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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1.  Tampilan Hasil  

Berikut ini dijelaskan tentang tampilan hasil dari Perancangan Aplikasi 

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis Menggunakan Metode Teorema 

Bayesyang dibangun yaitu : 

 

1. Tampilan Form Menu Utama 

 Tampilan Form Utama merupakan tampilan jendela utama dari sistem pakar 

Mendeteksi Penyakit sipilis ini.Form Utama ditampilkan dengan menu-menu 

interaktif yang dapat digunakan user untuk berinteraksi dengan sistem pakar. 

Adapun tampilan Form Utama dapat dilihat pada Gambar IV.1. 

 

Gambar IV.1. Tampilan Form Menu Utama
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2.  Tampilan Form Input Data Pasien 

 Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data pasien 

kadalam sebuah sistem melalui field-field yang telah tersusun. Adapun form input 

data pasien dapat dilihat seperti pada Gambar IV.2.  

 
 

Gambar IV.2. Tampilan Form Input Data Pasien 

 

 

 

3. Tampilan Form Konsultasi 

 Tampilan FormKonsultasi merupakan tampilan form yang dapat digunakan 

usersetelah menginputkan data pasien. Form ini dibuat untuk menjawab beberapa 

konsultasi data penelurusan mengenai Penyakit sipilis. Adapun tampilan 

formkonsultasi dapat dilihat pada Gambar IV.3 berikut. 
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Gambar IV.3. Tampilan Form Konsultasi 

 

 

4. Tampilan Form Hasil Konsultasi 

 Tampilan FormHasil Konsultasi merupakan tampilan form yang disediakan 

sistem pakar. Form ini dibuat untuk menampilkan hasil konsultasi yang telah 

dilakukan pasien dari beberapa konsultasi data penelurusan mengenai penyakit 

sipilis yang telah dilakukan pasien. Adapun tampilan formhasil konsultasi dapat 

dilihat pada Gambar IV.4. 
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Gambar IV.4. Hasil Diagnosa / Konsultasi 

 

 

5. Tampilan Form Laporan Hasil Diagnosa 

 Tampilan ini merupakan tampilan laporan hasil konsultasi 

mengenaiMendeteksi Penyakit sipilis, berfungsi untuk menampilkan laporan hasil 

konsultasi.Adapun laporan hasil konsultasi Seperti terlihat pada gambar IV.5. 

 

Gambar IV.5. Laporan Hasil Diagnosa 



79 

  

 

 

6. Tampilan Form Jenis Penyakit 

 Form ini berfungsi menampilkan form jenis penyakit dalam sebuah sistem. 

Adapun form input data penyakit dapat dilihat seperti pada Gambar IV.6.  

 
Gambar IV.6. Tampilan Form Jenis Penyakit 

 

 

7. Tampilan Form Informasi Tentang Sipilis 

 Tampilan ini berfungsi untuk menampilakn informasi tentang Sipilis,. 

Gambar tampilan forminformasi Sipilisditunjukkan pada gambar IV.7. 
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Gambar IV.7. Informasi Tentang Sipilis 

 

 

8. Tampilan Form login  

Tampilan Form login merupakan form untuk memasukan username dan 

password agar program dapat dibuka, pada form login terdapat dua level yakni 

laver admin dan level user seperti pada Gambar IV.8. 

 

Gambar IV.8. Tampilan Form Login 
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9. Tampilan Form Data Pasien Admin 

 Tampilan ini merupakan tampilan form data pasien yanga dapat dilihat 

admin ketika admin berhasil login, berfungsi untuk menampilkan data pasien dan 

menghapus data pasien. Gambar tampilan form ubah data pasien ditunjukkan pada 

gambar IV.9. 

 

Gambar IV.9. Tampilan Form Data Pasien Admin 

 

 

10. Tampilan Form Data Penyakit 

 Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data penyakit 

kadalam sebuah sistem melalui field-field yang telah tersusun. Adapun form input 

data penyakit dapat dilihat seperti pada Gambar IV.10.  
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Gambar IV.10. Tampilan Form Data Penyakit 

 

 

11. Tampilan Form Data Gejala 

 Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data gejala 

kadalam sebuah sistem melalui field-field yang telah tersusun. Adapun form input 

data gejala dapat dilihat seperti pada gambar IV.11. 

 
 

Gambar IV.11. Tampilan Form Data Gejala 
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12. Tampilan Form Setting Rule 

 Tampilan Form Setting Rule merupakan tampilan form yang dapat diklik 

pada menu utama. Form ini dibuat untuk menginput data rule yang dibutuhkan 

admin dalam Mendeteksi Penyakit sipilis. Adapun tampilan formsetting rule dapat 

dilihat padaGambarIV.12. 

 
 

Gambar IV.12. Tampilan Form Setting Rule 

 

 

IV.2.  Pembahasan 

 

Dalam Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis 

Menggunakan Metode Teorema Bayesini, penulis menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis web dan menggunakan MySQL sebagai databasenya. 

Perintah-perintah yang ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah 

untuk dipahami karena pemakai hanya perlu mengklik tombol-tombol yang sudah 

tersedia sesuai kebutuhan. 
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 Alasan di atas dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan efektivitaskerja 

dan bisa lebih memaksimalkan sumber daya yang terkait dengan pengolahan data 

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis. 

 

IV.3. Uji Coba Hasil 

IV.3.1. Skenario Pengujian 

Skenario pengujian yang penulis lakukan dengan menggunakan metode 

black box.Pengujian black box di gunakan untuk menguji fungsi - fungsi khusus 

dari aplikasi yang di kembangkan. Test input dan output untuk fungsi yang ada 

tanpa memperhatikan prosesnya. Pada pengujian ini kebenaran aplikasi yang di uji 

dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data masukan yang 

diberikanuntuk fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, tanpa memperhatikan 

bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Pengujian di sini 

dilakukan pada setiap form yang ada pada Perancangan Aplikasi Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Sipilis Menggunakan Metode Teorema Bayesdengan hasil 

ditunjukkan pada tabel pengujian dibawah ini. 

Tabel IV.1. Form Login 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Masukkan Hasil Pengujian 

 

Form login  

Masukkan 

Username 

dan Password 

Username 

dan 

Password 

Login Sukses Login Gagal 

Masuk Menu 

Utama 

Kembali Inputkan Username 

dan Password 
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Tabel IV.2. Form Input Data Pasien 

Nama 

Tampilan 

Prosedur Pengujian Masukkan Hsil Pengujian 

Form input 

data pasient 

Memasukkan nama 

pasient, jenis kelamin 

dan usia 

Input data 

pasient 

Simpan Clear 

Data 

Tersimpan 

Inputan 

Bersih 

 

Tabel IV.3. Form Diagnosa 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur Pengujian Masukkan Hsil Pengujian 

 

Form 

diagnosa 

Memasukkan 

jawaban berdasarkan 

pertanyaan diagnosa 

Jawaban dari 

pertanyaan 

diagnosa 

Next Close 

Melanjutkan 

pertanyaan 

Menutup 

form hasil 

diagnosa 

 

Tabel IV.4. Form Hasil Konsultasi/Diagnosa 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Hasil 

Keluaran 

Hasil Pengujian 

 

Form hasil 

diagnosa 

Dalam form ini 

menampilkan 

hasil konsultasi 

dan pengobatan 

 

Data 

konsultasi 

Print Close 

Menampilkan 

Lap. Hasil 

Menutup form 

hasil diagnosa 

 

Tabel IV.5. Tampilan Laporan Hasil Diagnosa 

Nama 

Tampilan 

Prosedur Pengujian Hasil 

Keluaran 

Hasil Pengujian 

Laporan hasil 

diagnosa 

Dalam tampilan ini 

menampilkan hasil 

percetakan laporan hasil 

Laporan hasil 

diagnosa 

 

Sukses 

 

 

Tabel IV.6. Form Ubah Password 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Hasil 

Keluaran 

Hasil Pengujian 

 

Form ubah 

password 

Memasukkan 

password baru dan 

konfirmasi 

password 

 

Password baru  

Update Clear 

Ubah 

password  

Hapus 

inputan data 
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Tabel IV.7. Form Data Penyakit 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Masukkan Hasil Pengujian 

 

Form data 

penyakit 

Input nama 

penyakit, 

keterangan,

pengobatan  

 

Input data 

penyakit 

Simpan Edit Hapus Batal 

Simpan 

data 

penyakit 

Edit data 

penyakit 

Data 

peyakit 

dihapus 

Inputan 

data 

bersih 

 

Tabel IV.8. Form Data Gejala 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Masukkan Hasil Pengujian 

Form data 

gejala 

Input nama 

gejala, 

pertanyaan 

dan nilai. 

 

Input data 

gejala 

Simpan Edit Hapus Batal 

Simpan 

data gejala 

Edit data 

gejala 

Data 

gejala 

dihapus 

Inputan 

data bersih 

 

Tabel IV.9. Form Setting Rule 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur 

Pengujian 

Masukkan Hasil Pengujian 

 

Form 

setting rule 

Input 

nama,penyakit, 

gejala, dan 

pertanyaan. 

 

Input data 

setting rule 

Simpan Edit Hapus Batal 

Simpan 

data 

setting 

rule 

Edit data 

setting 

rule 

Data 

setting 

rule 

dihapus 

Inputan 

data bersih 

 

Tabel IV.10. Form Data Pasien 

 

Nama 

Tampilan 

Prosedur Pengujian Hasil 

Keluaran 

Hasil 

Pengujian 

Form data pasien Klik kanan pada data 

pasien yang ingin 

dihapus 

Data pasien Hapus 

Data terhapus 

 

Tabel IV.11. Form Informasi Sipilis 

 

Nama Tampilan Hasil Keluaran 

Form Informasi Menampilkan informasi tentang sipilis 
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IV.3.2  Hasil Pengujian  

Hasil pengujian diperoleh dengan membandingkan hasil perhitungan Sistem 

dengan hasil perhitungan manual.Hal ini dilakukan untuk mencari tingkat akurasi 

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis dengan menggunakan 3 jenis datayang 

diambil dari sampel data.Hasil perhitungan tersebut disajikan pada tabel IV.12. 

Tabel IV.12. Hasil Pengujian 

No Nama Pasien 
Perhitungan 

Manual 
Perhitungan Sistem (T/F) 

1 Abdullah 79 % 79 % T 

2 Munir 65 % 65 % T 

 Nanda 73 % 73 % T 

 

Keterangan: 

T= True. 

Terjadi apabila hasil perhitungan Sistem sama dengan perhitungan manual. 

F = False. 

Terjadi apabila hasil perhitungan Sistem berbeda dengan hasil perhitungan manual. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh : 

Tingkat Keakuratan = (jumlah data akurat/total sampel)*100% 

= (3/3) * 100% 

= 100% 
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IV.4. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dibuat 

IV.4.1. Kelebihan  

1. Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis 

Menggunakan Metode Teorema Bayes menjadi lebih cepat dan lebih 

efisien serta dapat meminimalisir tingkat kesalahan dalam pengolahan 

data sistem pakar mendeteksi penyakit sipilis ini. 

2. Tidak memerlukan banyak tempat, seperti kertas yang terlalu banyak, 

karena penyimpanan datanya menggunakan komputer yaitu dengan 

database sebagai tempat penyimpanan data yang diolah menggunakan 

fasilitas MySql. 

3. Memudahkan dalam pembuatan laporan dan Tampilan program lebih 

menarik.  

 

IV.4.2. Kekurangan     

1. Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sipilis 

Menggunakan Metode Teorema Bayesini masih tergolong dalam 

pengolahan skala kecil.  

2. Program yang dirancang belum dapat digunakan dengan mobile 

3. Program yang dirancang belum memiliki antivirus dan sistem backup 

data. 

 

 


